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Perdasarkan sensus penduduk tahun 1980, angkatan ker- -
ja di Imdonesia menunjukkan bahwa 80 % herada di daerah pede-
caam, Hal itu memberikan petunjuk hahwa masalah kesempatan
kerja di daetah pedesaan cukup serius karena lananpan peker -
jaan yang dapat menampung pekerja masih bertumnu pada sektor
pertanian sedangkan lahan yang dapat diolah untuk pertanian
makin terbatas. Di ssmping ltun tampak adanya suatu gejala bah-

a petani kaya mulai bersikap komergial dan berusaha mempero -
¥eh keunturgan maximal dengan cara mengurangi tenapa kerja
{ Rooth dan Sundrum, 1983:43 )}, DI lain pihak program-program
pemerintah dalam upaya penggunsar tehnologi baru haik dalae
sistem produksi maupun organisasi cenderung memberikan keun -
tunegan petani kaya serta tidak mengikut sertakan petani kecil,

Untuk menpatasi masalah terzebut pemerintah telah ber -
usaha memberikan kegempatan kerja dengan padat karys, pengem -
bangan industri dan industri rumah tangga. ¥amun usaha itan be-
lum menunjukkan hagil yang diharapkan. Persama itn pula vendu-
duk desa ada yanr heruraha menciptakan kesempatan kerja sendi-
ri dengan jalan menjnal Jasa atau mereka perpi ke kota untuk
tekerja s=ebhapai huruvh serta melibatkan diri dalam sektor infor-
mal. Gejala ini tampak dengan hesarnya arnes migrasi penduduk’
desa ke kota - kota berpar. Salah satu bentuk pekerjaan | yang
memterikan peluang bagl penduduk desa yang hermigrasi ke kota
besar adalah sebagal burul bangunan baik laki - laki maupun
wanita. Keikut sertaan wanita dalam pekerjaan itu merupakan ke-
adaan yang memaksa karena mereka harus menanggung heban ekoho-
mi rumah tangga maupua sebagal pemambah pendapstan serta pen-
cari nafkah utama. Pekerjaan sebagai bturuh banpgunsm mudah di -
masuki karenra tldak memerlukan ketrampilan khusus serta uvah
yang ditawarkan relatif tinggl dibandingkan sebagai buruh tani.

Penelitian ini ingin memberikan gambaran tentang karak-
teristik wanita yang bekerjz sebagai buruh bangunan serta ba <
gaimana sumbangan buruh bangunan terhadep ekonomi keluarganya.
Untuk menjawab permasalahan "tersebut telah dilakukan peneli -
tian d1 Proyek Perumahan YKP. KMS. Rungkut ¥idnl Surabaya de -
ngan mengampil sampel sebanyak 50 buruh bangunan wanita terdas-
sarkan pertimbangan mereka yang bekerja lebhih dari satu hulan.
yang terdiri 19 orarg berstatus Janda, 12 orang terstatus lste-
ri dan 19 orang berstatus gadie atau bujangan,

Pekerjaan eebagal buruh bangunan memerlukan fislk yang
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prima, karena harus amengangkat hshan - bahan bangunan serta
berada di terik matahari. Oleh karena mereka yang bekeria se-
baglan besar (72 % ) berada psda usia produktif, hanya 20 %
yang berusia kurang dar{ 20 tahum serta 4 ¥ yang terusia le -

bih 4% tahun, Biasanya mereka kelihatam lebih tna dari neia

yang sebenarnya. Hal ini disebabkan pekerjaan yang berat serta
makaman yang dikomsumsi tidak disesunaikan dengan kedutuhan tu-
buh, Tingkat pendidikannya sebagian beesar €¢-86 % )} rendah yaitn
22 % tidak sekolal, 30 % tidak tamat Sekolah Dagar merta 34 %
tamat Sékolah Damar, serta 14 ¥ Sekolah Tanjutan Pertama. Menya-
dari pendfdikannys yamg rendsh maka kebanyakam mereka tidak ba -
nydik tuntutan , hal imi terlihat Juga dari upal yang mereka te -
rima ada suaty perbedaar antara satu dengan lainnya. Upah yang
diterima antara k 2500 - B 3,250 pér hari dengan jam kerla rata
rata sembilap Jam. Tetapl untuk pendanatan rata-rata perdulan
mengalami fluktuasi karena Reterlambatan bahan bangunan, sakit
atau hujan.yang berkisar antsra fp 30.000 hingga % 84.000 ataun
lebih, Walaupnn demikian pendapatan dari YBuruh bhangunan dirasa-
kan cukup tinggl (.34 % )}-dtbamdingkan dengan pendapatan di sek-
tor pertanian atau pekerjaah sebelumnya. Mereka yang mengatakan
cukup tinggi biasanya sebelumnya bekerja sebagai buruh tani, se-
dangkan mereka yang pernsh bekerja di pabrik rokok Sampurna atau
pabrik lainnya mengatakan hampir sama karema sebenarnya mereéka
ingim bekerja di pabrik tetapi Karenas sesuatu hal yaitu menikah,
malu sebab hamil di luar mikah maka terpaksa mereka keluar dari
pabrik. Untuk pulang ke daerah asal atau ke deca 4 - 7 Mingeu se-
kali ( 70°% ) danm hanya 4 % yang pulang ke desa lebih 20 Mingen
sekall. Mereka yang pulang ke dedga 20 Minggu sekali karena kelu -
arganya dlajak ke Surabays, sehingga mereka pulang vada waktu le-
baran atau kalau ada kepentingan keluarga gerta famili , misalnya
mengadakan hajdt., dan sebagainya. Asal daerah responden yaitu
Lamongar, Tuban, Jember, Madiun, Feawi, Pacitan, Magetanr dan Ba -
nyuwangi. = ) ' 1 5 ) ‘ ' '

" Untuk depat beradaptasi dengan kehidupan di kota besar ma-
ka mereka mempertahankam pola kehiduvan seperti di daerah asalnya
Hal ini terlihat dalam pengeluaran sehari = hari ( maken, sandang
dan ldinm - lain ) berkisar kurang b 21.000,- hingga léebih B 44.00N
Mereka yang lebih b 44,000,- hanya 10 %, karena sakita dan harus
berobat ke dokter, serta menmbelil kapsul hemawiton satu kall sehaw
ri, Mereka menékan kébtutuhan sehari-hari berharap agar dapat mem=
rérikan sumbangan ekonomi yang besar terhadap keluarganya. HHal.»
int terlihat bahwa mereka yang berstatus bujlanpan atau gadis 69 %
dari pendapatannya di sumbangkan untuk kelunarpanya, hlasanya uang
"tersebut digunakan untuk orang tuanya memdbeli pupck, ternak yang
nantinya dapat dijual untuk Biaye rernikahan. Kemudiam ! resnonden
yang berstatus isteri, semua memberikan sumbangan 59 ¥ hingga le-
hih 80 % , hal ini disebabkanm biaranya nendapan yang direrolehnya
untuk memenuhi kebutuhanm sehari - hari, sedangkan penghasilan su-
sei umtuk keperluan lainnya misalnya membeli perabnt rumah tangga
memnerbaiki ruwah. Sedangkan ada dua responden yang menghasilanny
untuk membiayail anaknya yang sekolah di Pondok, yzng kadang - ka-
. Aane tidak esehingea harus meminfam kepada temannya. . EIRAN
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Selanjutnya mereka yang bYerstatus Jjanda 84 %, memberikan
. sumbangan antara %9 ¥ hingga lebih dari 8" ¥. Biasanya mere-
ka membiayai kebutuhan sehari-hari -amgknya serta orang tua-
nya yang kurang mampu, Sedangkan hanya 5 ¥ yang memberikanm
sumbangan berkisar 37 % hingga 47 %. Mereka itua kehanyakan
orang tuanya mampu, sehingpa kebutuham sehari{ - hari ..dite-
nggung orang tusnya. Mereka membantu hanys untuk membhelikarn
nakaiam anaknya, membayar listrik per bulan. ]

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa neker-
jazn sebagal buruh bangunan dirasakan berat tetapi dapat mem-
berikanm penghasilan yang cukup, tidak memerlukan ketramnilan
khugsus hanya memerlukan fisik yang prima, tidak memerlukan
nendidikan formal =ebagei syarat utama. Mereka vada umumnya
menekanr kebutuhan sehari - harl agar davatmemberikan sumba -
near yang besar terhadap kelmnarganmya., Hal ini terlihat dardi
hasil vemelitian bahwa sebagiam besar 68 % resnonden memberi-
kan sumbangan antara 59 % hinpgpa lebih 80 % dari vpendapatanm -
nya terhadap keluarganya.
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